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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR SWITCHING SECARA 
VOLUNTARY (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2013-2015) 
 
ABSTRAK 
Auditor switching secara voluntary merupakan pergantian auditor atau KAP yang 
dilakukan oleh perusahaan klien secara sukarela. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
bukti secara empiris mengenai pengaruh ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, opini audit 
tahun sebelumnya, pergantian manajemen, dan financial distress terhadap auditor switching 
secara voluntary pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2013-2015. Sampel diperoleh dengan metode purposive 
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan jumlah akhir 135 sampel. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary. Sedangkan 
pergantian manajemen dan financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching 
secara voluntary. 
 
Kata kunci: auditor switching secara voluntary, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, opini 




Voluntary auditor switching is a changes of auditor or KAP performed by the client 
company as voluntarily. This study aimed to obtain empirical evidence about the affect of 
KAP size, the size of the client company, the audit opinion from previous year, change of 
management, and financial distress to the voluntary auditor switching on manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
The population in this research are manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the period 2013-2015. Sample obtained by the method purposive sampling 
based on predetermined criteria with 135 samples late. The analytical method used is logistic 
regression analysis. 
The result show that the KAP size, the size of the client company, and the audit 
opinion from previous year has affect on voluntary auditor switching. While, change of 
management and financial distress doesn’t affect on voluntary auditor switching. 
 
Keywords: voluntary auditor switching KAP size, the size of the client company, the audit 




Setiap perusahaan yang go public mempunyai kewajiban untuk melaporkan 
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu alat tanggung jawab dari 
aktivitas manajemen. Laporan keuangan tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan posisi dan kegiatan keuangan dari suatu perusahaan. Kinerja manajemen 
suatu perusahaan dapat di tunjukkan melalui penyajian laporan keuangan. Laporan 
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keuangan memiliki informasi yang digunakan oleh beberapa pihak untuk mengambil 
keputusan, yaitu pihak internal dan eksternal. Pihak internal adalah pemilik perusahaan 
dan manajemen perusahaan yang menentukan kebijakan, sedangkan pihak eksternal 
adalah investor, calon investor, kreditor, pemerintah, dan karyawan yang sangat 
membutuhkan informasi mengenai pertanggungjawaban dana investasi dan informasi lain 
dari pihak manjemen yang dijadikan dasar pengambilan keputusan. 
Prosedur pemeriksaan laporan keuangan dilakukan oleh Kantor Akuntan 
Publik (KAP) melalui seorang auditor yang independen. Auditor yang memiliki sikap 
independensi berarti auditor tersebut bersikap netral dan objektif, sehingga auditor tidak 
bergantung, tidak dikendalikan, dan bebas dari pengaruh pihak-pihak tertentu. Namun, 
hubungan antara KAP sebagai pemeriksa dengan perusahaan (klien) sebagai pemberi 
tugas yang telah lama terjalin dapat mengancam kurangnya independensi auditorsehingga 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas laporan audit yang dikeluarkan oleh 
auditor(KAP). Untuk menghindari hal ini maka diberlakukanlah peraturan mengenai 
kewajiban pergantian KAP oleh perusahaan. 
Auditor switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
dilakukan oleh perusahan (klien) dalam pemberian penugasan audit atas laporan 
keuangan. Auditor switching bisa terjadi karena adanya regulasi atau peraturan yang 
mewajibkan perusahaan untuk melakukan rotasi KAP (mandatory) dan juga karena 
keinginan dari perusahaan untuk melakukan pergantian secara sukarela diluar peraturan 
yang berlaku (voluntary) (Wea dan Murdiawati, 2015). 
Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah Indonesia dalam Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 yang kemudian 
diperbaharui dengan dikeluarkannyaPeraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan Publik”. Pembatasan jangka waktu 
perikatan dianggap perlu dilakukan, karena jangka waktu perikatan yang panjang dapat 
menyebabkan auditor menjalin hubungan kekeluargaan yang berlebihan dengan klien. 
Hubungan ini bisa mengancam penurunan kualitas dan kompetensi auditor saat 
mengevaluasi bukti audit (Nasser, et al., 2006 dalam Juliantari dan Rasmini, 2013). 
Perubahan dalam peraturan ini mencakup dua hal,  yaitu: pertama, pemberian jasa audit 
secara umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan 
Publik paling lama enam tahun buku secara berturut-turut dan oleh seorang Akuntan 
Publik selama tiga tahun buku secara berturut-turut (pasal 3 ayat 1). Kedua, Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit 
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setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien 
yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3)(Wea dan Murdiawati, 2015). 
Perusahaan yang melakukan auditor switchingsecara voluntary dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor pertama yang mungkin mempengaruhi 
pergantian auditor oleh perusahaan adalah ukuran KAP. Ukuran KAP mempengaruhi 
kualitas audit yang berdampak pada terjadinya auditor switching. Ukuran KAP dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4 dan KAP yang 
tidak berafiliasi dengan KAP Big 4 (Wea dan Murdiawati, 2015).KAP yang lebih besar 
biasanya menyediakan kualitas audit yang tinggi serta mampu mempertahankan tingkat 
independensinya dibandingkan KAP yang lebih kecil, sehingga banyak perusahaan 
memilih KAP yang memiliki kredibilitas tinggi untuk meningkatkan kualitas laporan 
keuangan dan reputasinya di hadapaan para pemakai laporan keuangan. 
Faktor kedua adalah ukuran perusahaan klien, ukuran perusahaan klien 
merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan total aset 
ataupun penjualan (Dwiyanti dan Sabeni, 2014). Semakin besar total asset yang dimiliki 
oleh perusahaan menunjukan bahwa perusahaan tersebut semakin besar, dan 
sebaliknya.Perusahaan yang besar mempunyaioperasional yang lebih kompleks 
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, sehingga perusahaan yang besar 
menggunakan jasa audit dari KAP yang bereputasitinggi. 
Faktor ketiga yang menyebabkan auditor switchingadalah opini audit tahun 
sebelumnya. Opini audit merupakan hasil atau pendapat yang diberikan oleh seorang 
auditor atau KAP terhadap laporan keuangan perusahaan klien yang sudah diaudit. 
Manajemen Perusahaan selalu menginginkan opini yang baik agar bisa menarik perhatian 
para investor untuk berinvestasi pada perusahaan setelah melihat laporan keuangan yang 
mempunyai kualitas bagus (Wea dan Murdiawati, 2015). Manajemen yang merasa tidak 
puas dengan hasilnya akan memutuskan untuk berpindah KAP atau memberhentikan 
auditornya secara voluntary apabila auditor memberikan opini yang tidak sesuai harapan 
perusahaan atas laporan keuangannya. 
Faktor keempat yang menyebabkan auditor switching yaitu adanya pergantian 
manajemen yang baru. Damayanti dan Sudarma (2008) dalam Buchari dan Marita (2014), 
menyatakan bahwa pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan 
yang dapat disebabkan karena keputusan rapat pemegang saham atau direksi berhenti 
karena kemauan sendiri. Manajemen sebagai pihak internalmempunyai otoritas untuk 
membuat keputusan-keputusan yang dianggap perlu dilakukan, salah satunya keputusan 
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untuk melakukan auditor switching secara voluntarykarena manajemen mencari auditor 
yang lebih sejalan dengan pilihan dan penerapan kebijakan akuntansi mereka yang baru. 
Adanya pergantian manajemen juga memungkinkan klien untuk memilih auditor baru 
yang lebih berkualitas dan sepakat dengan kebijakan akuntansi perusahaan (Juliantari dan 
Rasmini, 2013). 
Faktor kelima yang menyebabkan auditor switching adalah financial distress. 
Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam keadaan kesulitan 
keuangan (Astrini dan Muid, 2013).Posisi keuangan klien yang sedang mengalami 
financial distress mendorong perusahaan melakukanpergantian KAP lama dengan KAP 
baru yang sesuai dengan kemampuan financialperusahaan. 
Penelitian mengenai auditor switching yang terjadi secara voluntary sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi auditor 
switching secara voluntary pada perusahaan Manufaktur di Indonesia. Penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching ini telah dilakukan oleh 
para peneliti terdahulu, diantaranya yaitu: Juliantari dan Rasmini (2013), Buchari dan 
Marita (2014), Astrini dan Muid (2013), Dwiyanti dan Sabeni (2014), Wea dan 
Murdiawati (2015), penelitian ini mereplikasi dari penelitian diatas. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Wea dan Murdiawati (2015), 
perbedaannya pada variabel dan tahun penelitian. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian Wea dan Murdiawati (2015) adalah pergantian manajemen, financial 
distress, ukuran KAP, presentase perubahan ROA, ukuran klien, dan opini audit 
sedangkan penelitian ini menghilangkan variabel presentase perubahan ROA. Jadi, dalam 
penelitian ini variabel independennya adalah ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, opini 
audit tahun sebelumnya, pergantian manajemen, dan financial distress. Sampel penelitian 
Wea dan Murdiawati (2015) yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2009-2014, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR 
SWITCHING SECARA VOLUNTARY”(StudiEmpirispada Perusahaan Manufaktur 






2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan data sekunder dengan 
melihat laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor indepenen dan laporan tahunan 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2015. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di 
BEI selama periode 2013-2015. Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan Analisa regresi logistik (Logistik  Regression), karena variabel dependen yang 
digunkakan bersifat dikotomi (melakukan auditor Switcing atau tidak melakukan auditor  
Switcing) Metode regresi ini tidak memerlukan asumsi normalitas padaa variabel 
bebasnya. Tahapan dalam melakukan uji regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut 
(Ghozali, 2011) 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-
2015 
150 
Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar di BEI selama tahun 
2013-2015 secara berturut-turut 
(21) 
Perusahaan yang tidak menyajikan informasi yang diperlukan 
secara lengkap 
(60) 
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 
laporan keuangannya 
(24) 
Jumlah perusahaan sampel 45 
Tahun pengamatan (3 tahun) X 3 
Jumlah sampel selama periode penelitian 135 
Sumber: Data diolah penulis, 2017. 
Berdasarkan tabel 1. penentuan jumlah sampel yang diambil yang sesuai 
dengan criteria diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 perusahaan. Pada penelitian ini, 
data disusun secara time series sehingga jumlah data yang diperoleh  selama pengamatan 
sebanyak 135 data. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
Variable N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
AS 135 0 1 .13 .341 
KAP 135 0 1 .39 .488 
LnTA 135 25.64 32.15 28.1962 1.48500 
OA 135 0 1 .37 .485 
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PM 135 0 1 .47 .501 
DER 135 -21.23 11.25 1.04 3.07474 
Sumber: Data sekunder  diolah penulis, 2017. 
Tabel 2. menunjukkan hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian.Berdasarkan tabel tersebut, hasil statistik deskriptif terhadap variabel auditor 
switching memiliki nilai minimum sebesar 0 yang artinya bahwa dalam pengukuran 
variabel auditor switching, perusahaan yang menjadi sampel tidak melakukan auditor 
switching. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1, artinya bahwa dalam pengukuran 
variabel auditor switching, perusahaan yang menjadi sampel melakukan auditor 
switching.Nilai rata-rata sebesar 0,31 yang mendekati 0, menunjukkan bahwa sebagian 
besar perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak melakukan auditor switching 
secara voluntary.Sedangkan standar deviasi sebesar 0,341, hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran penyebaran dari variabel auditor switchingadalah sebesar 34,1% dari 45 
perusahaan yang diteliti. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel ukuran KAP memiliki 
nilai minimum sebesar 0, artinya bahwa dalam pengukuran variabel ukuran KAP, 
perusahaan yang menjadi sampel tidak menggunakan KAP Big4 dan nilai maksimumnya 
sebesar 1, artinya bahwa dalam pengukuran variabel ukuran KAP, perusahaan yang 
menjadi sampel menggunakan KAP Big 4.Nilai rata-rata sebesar 0,39 yang mendekati 0, 
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak 
menggunakan KAP Big 4. Sedangkan standar deviasinya sebesar 0,488, hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel ukuran KAP adalah sebesar 48,8% 
dari 45 perusahaan yang diteliti. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel ukuran perusahaan klien 
memiliki nilai minimum sebesar 25,64 artinya bahwa dalam pengukuran variabel ukuran 
perusahaan klien, perusahaan yang menjadi sampel penelitian mempunyai nilai aset 
terkecil sebesarRp 136.142.000.000,00dan nilai maksimum sebesar 32,15 artinya bahwa 
dalam pengukuran variabel ukuran perusahaan klien, perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian mempunyai nilai aset terbesar sejumlah      Rp 91.831.526.000.000,00. Nilai 
rata-rata sebesar 28,19 yang mendekati 32,15, menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahan yang diteliti termasuk perusahaan besar, karena memiliki total aset yang tinggi. 
Sedangkan standar deviasinya sebesar 1,48500, hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
penyebaran dari variabel ukuran perusahaan klien adalah sebesar 148,5% dari 45 
perusahaan yang diteliti. 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel opini audit memiliki 
nilai minimum sebesar 0 artinya bahwa dalam pengukuran variabel opini audit, 
perusahaan yang menjadi sampel mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dan nilai 
maksimum sebesar 1 artinya bahwa dalam pengukuran variabel opini audit, perusahaan 
yang menjadi sampel mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian. Nilai 
rata-rata sebesar 0,37 yang mendekati 0, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 
yang diteliti mendapat opini audit wajar tanpa pengecualian. Sedangkan standar 
deviasinya sebesar 0,485, hal ini menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel 
opini audit adalah sebesar 48,5% dari 45 perusahaan yang diteliti. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel pergantian manajemen 
memiliki nilai minimum sebesar 0 artinya bahwa dalam pengukuran variabel pergantian 
manajemen perusahaan yang menjadi sampel tidak melakukan pergantian manajemen dan 
nilai maksimum sebesar 1, artinya dalam pengukuran variabel pergantian manajemen 
perusahaan yang menjadi sampel melakukan pergantian manajemen. Nilai rata-rata 
sebesar 0,47 yang mendekati 1, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang 
diteliti melakukan pergantian manajemen selama periode penelitian.. Sedangkan standar 
deviasinya sebesar 0,501, hal ini menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel 
pergantian manajemen adalah sebesar 50,1% dari 45 perusahaan yang diteliti. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap variabel financial distress 
memiliki nilai minimum sebesar -21,23artinya bahwa dalam pengukuran variabel 
financial distress, perusahaan yang menjadi sampel tidak mengalami financial 
distressdan nilai maksimum sebesar 11,25 artinya bahwa dalam pengukuran variabel 
financial distress, perusahaan yang menjadi sampel mengalami financial distress. Nilai 
rata-rata sebesar 1,04, hal ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan yang diteliti tidak 
mengalami financial distress. Sedangkan standar deviasinya sebesar 3,07474, hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel financial distressadalah sebesar 
307,474% dari 45 perusahaan yang diteliti. 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 108.846 -1.467 
2 106.061 -1.822 
3 106.022 -1.871 
4 106.022 -1.872 









Constant KAP LnTA OA PM DER 
Step 1 1 85.045 .547 -.460 -.078 1.227 -.231 .004 
2 66.696 4.273 -.985 -.238 2.216 -.532 .006 
3 59.128 10.108 -1.567 -.473 3.160 -.870 .003 
4 56.976 14.748 -2.076 -.663 3.902 -1.121 -.002 
5 56.728 16.638 -2.332 -.742 4.249 -1.220 -.005 
6 56.723 16.892 -2.375 -.753 4.306 -1.233 -.005 
7 56.723 16.896 -2.375 -.753 4.308 -1.233 -.005 
8 56.723 16.896 -2.375 -.753 4.308 -1.233 -.005 
 Sumber: Data diolahpenulis,2017. 
Pada tabel 3 tabel 4. menunjukan perbandingan nilai -2LL block pertama 
dengan nilai -2LL block kedua. Nilai -2LL dari block pertama sebesar 106,022lebih 
besar dari pada nilai -2LL pada block kedua sebesar 56,723, dengan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model kedua setelah memasukan variabel independen lebih 
baik daripada model sebelum memasukan variabel independen, hal ini artinya model 
penelitian dikatakan fit dengan data. 
Tabel 5. Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square Nagelkerke R Square 
1 56.723
a
 .306 .562 
Sumber: Data diolahpenulis, 2017. 
Dari tabel 5. di atas dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R square sebesar 
0,562, hal ini berarti bahwa 56,2% variabel auditor switchingdapat dijelaskan oleh 
variasi variabelukuran KAP, ukuran perusahaan klien, opini audit, pergantian 
manajemen, dan financial distress. Sedangkan sisanya 43,8% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
Tabel 6. Uji Kelayakan Model 
Step Chi-square Df Sig. 
1 1.090 8 .998 
Sumber: Data diolahpenulis, 2017. 
Dari tabel 6. di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,998nilai 
ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi 
nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan 


















Step 1 AS Tidak Melakukan 
Auditor Switching 
111 6 94.9 
Melakukan Auditor 
Switching 
8 10 55.6 
Overall Percentage   89.6 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2017. 
Berdasarkan data dari tabel 7 menunjukkan bahwa menurut prediksi, 
kemungkinan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching 119 perusahaan, 
sedangkan hasil observasi sebanyak 117perusahaan tidak melakukan auditor 
switching. Jadi, ketepatan klasifikasi perusahaan yang tidak melakukan auditor 
switching sebesar 94,9%. Menurut prediksi, kemungkinan perusahaan yang melakukan 
auditor switching sebanyak 16, menurut observasi perusahaan yang melakukan 
auditor switching sebanyak 18 perusahaan.Jadi, ketepatan klasifikasi perusahaan yang 
melakukan auditor switching 55,6%. Secara keseluruhan model regresi logistik yang 
digunakan mampu menebak dengan benar 89,6% kondisi yang terjadi. 
Tabel 8. Uji Hipotesis 
 B Wald Sig. Hasil 
KAP -2.375 4.156 .041 H1 Diterima 
LnTA -.753 4.370 .037 H2 Diterima 
OA 4.308 14.383 .000 H3 Diterima 
PM -1.233 2.795 .095 H4 Ditolak 
DER -.005 .004 .948 H5 Ditolak 
Constant 16.896 3.004 .083  
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2017 
Berdasarkan tabel di atas maka model regresi logistik yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
SWITCH= 16,896- 2,375 KAP - 0,753 LnTA + 4,308 OA -1,233PM - 0,005 DER + e 
Jika nilai konstanta tetap atau variabel independen yaitu ukuran KAP, 
ukuran perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, pergantian manajemen, serta  
financial distress diasumsikan bernilai 0 atau konstan, maka kemungkinan 
perusahaan akan melakukan auditor switchingsecara voluntary. 
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 β1: -2,375. Hal ini berarti jika perusahaan diaudit oleh KAP yang tidak berkualitas 
atau KAP non Big 4, maka perusahaan akan cenderung melakukan auditor 
switchingsecara voluntary. Sebaliknya, jika perusahaan diaudit oleh KAP yang 
berkualitas atau KAP Big 4 maka perusahaan cenderung tidak melakukan 
auditor switchingsecara voluntary. 
 β2: -0,753. Hal ini berarti jika semakin kecil ukuran perusahaan tersebut, maka 
perusahaan akan cenderung melakukan auditor switchingsecara voluntary. 
Sebaliknya, semakin besar ukuran perusahaan tersebut maka perusahaan 
cenderung tidak melakukan auditor switchingsecara voluntary. 
 β3: 4,308. Hal ini berarti jika opini audit tahun sebelumnyayang diperoleh 
perusahaan adalah WTP, maka kemungkinan perusahaan melakukan auditor 
switchingsecara voluntarysemakin meningkat. Sebaliknya, jika perusahan 
memperoleh opini audit tahun sebelumnya selain WTP maka kemungkinan 
perusahaan melakukan auditor switchingsecara voluntary semakin kecil. 
 β4: -1,233.Hal ini berarti jika perusahaan tidak melakukan penggantian direksi atau 
manajemen, maka perusahaan akan cenderung melakukan auditor 
switchingsecara voluntary. Sebaliknya, jika perusahaan melakukan pergantian 
direksi atau manajemen maka kemungkinan perusahaan melakukan auditor 
switchingsecara voluntary semakin kecil. 
 β5: -0,005.Hal ini berarti jika financial distress suatu perusahaan mengalami 
peningkatan, maka kecenderungan perusahaan melakukan auditor 
switchingsecara voluntaryakan menurun. Sebaliknya, jika financial distress 
suatu perusahaan mengalami penurunan maka kecenderungan perusahaan 
melakukan auditor switchingsecara voluntaryakan meningkat. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat 
signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 4.8 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
3.1 Pengujian Hipotesis pertama (H1) 
Pada variabel ukuran KAP diperoleh koefisien regresi sebesar -2,375 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041< 0,05. Nilai signifikansi yang berada 
di bawah (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 





3.2 Pengujian Hipotesis kedua (H2) 
Pada variabel ukuran perusahaan klien diperoleh koefisien regresi 
sebesar -0,753dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037 < 0,05. Nilai 
signifikansi yang berada di bawah (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching, sehingga H2 
diterima. 
3.3 Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 
Pada variabel opini audit tahun sebelumnya diperoleh koefisien regresi 
sebesar 4,308dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Nilai signifikansi 
yang berada di bawah (α) 0,05menunjukkan bahwa variabel opini audit tahun 
sebelumnya  berpengaruh terhadap auditor switching, sehingga H3 diterima. 
3.4 Pengujian Hipotesis keempat (H4) 
Pada variabel pergantian manajemen diperoleh koefisien regresi sebesar 
-1,233dengan tingkat signifikansi sebesar 0,095> 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai negatif menunjukkan 
bahwa variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching, sehingga H4 ditolak. 
3.5 Pengujian Hipotesis kelima (H5) 
Pada variabel financial distress diperoleh koefisien regresi sebesar -
0,005dengan tingkat signifikansi sebesar 0,948 > 0,05. Nilai signifikansi yang 
berada di atas (α) 0,05 menunjukkan bahwa variabel financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching, sehingga H5 ditolak. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
Ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary, hasil ini dibuktikan 
dengan signifikansi sebesar 0,041 > 0,05, sehingga H1 diterima. Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,037 < 0,05, sehingga H2 diterima. Opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 > 0,05, sehingga H3 diterima. Pergantian manajemen tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary, hasil ini dibuktikan dengan 
nilaisignifikan sebesar 0,095> 0,05, sehingga H4 ditolak. Financial distress tidak 
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berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan sebesar0,948> 0,05, sehingga H5 ditolak.  
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua sektor perusahaan yang 
terdaftar di BEI, sehingga dapat menghasilkan eksternal validitas sampel penelitian yang 
maksimal dan mengetahui sektor perusahaan apa yang sering melakukan auditor 
switchingsecara voluntary. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian 
yang mungkin hasilnya akan berbeda untuk periode pengamatan yang lebih panjang, sehingga 
dapat menunjukkan kondisi secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah 
variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadapauditor switching secara voluntary, seperti: 
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